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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar IPA peserta didik melalui penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual. Metode 

yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (classroom action research), yang 

melibatkan dua siklus dengan dua sesi pertemuan dalam setiap siklusnya. Subjek penelitian ini 

adalah 33 peserta didik kelas VII B di SMPN 7 SEMARANG. Teknik pengambilan data 

dilakukan menggunakan angket dan observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

pada tahap pra siklus diperoleh rata-rata persentase minat belajar IPA peserta didik sebesar 

68,07% “kategori rendah”. Pada siklus I diperoleh rata-rata persentase tingkat minat belajar 

IPA peserta didik sebesar 75,36% “kategori sedang”. Pada siklus II diperoleh rata-rata hasil 

persentase tingkat minat belajar IPA peserta didik sebesar 81,04% “kategori tinggi”. Hal ini 

menunjukkan peningkatan minat belajar IPA peserta didik dari Pra Siklus ke Siklus I sebesar 

7,29% dan peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 5,68%. Berdasarkan hasil analisis data 

pra-siklus, siklus I dan siklus II, diperoleh peningkatan rata-rata pesertase keseluruhan minat 

belajar IPA sebesar 12,97%, sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual dapat 

meningkatkan minat belajar IPA peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah sebuah proses yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan dan cara berperilaku sesuai dengan kebutuhan (Silfitrah & Mailili, 2020). Belajar 

merupakan bagian dari proses pendidikan berupa suatu kegiatan yang digunakan untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, pembentukan sikap dan pengembangan keterampilan melalui 

interaksi dengan lingkungan (Panghegar et al., 2023). Keberhasilan suatu pembelajaran sering 

kali dikaitkan nilai yang diperoleh, sedangkan keberhasian belajar itu sendiri sangat 

dipengaruhi oleh minat peserta didik dalam belajar (Sari et al., 2023).  

Menurut Sudjana (1989) dalam (Silfitrah & Mailili, 2020), Minat belajar adalah akar 

dari adanya motivasi yang kuat dari dalam diri peserta didik untuk belajar dan terlibat aktif 

dalam suatu pembelajaran . Menurut Susanto (2014) dalam (Sholehah et al., 2018) minat belajar 

merupakan faktor penting dalam suatu pembelajaran karena memegang peranan langsung 

dalam memberikan pengaruh yang besar terhadap keberhasilan belajar. Peserta didik dengan 

tingkat minat belajar yang tinggi terhadap suatu pembelajaran akan lebih bersungguh-sunguh 

dan fokus dalam belajar jika dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki minat belajar 

rendah. Minat belajar yang tinggi juga dapat mendorong peserta didik untuk lebih terlibat dan 

menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru (Adu & Priambodo, 2023; Nisa et al., 

2023) 

Berdasarkan hasil pemetaan karakteristik peserta didik mengenai mata pelajaran yang 

diminati diperoleh hasil bahwa jumlah peserta didik kelas VII B yang memilih mata pelajaran 

IPA hanya 2 anak saja. Selain itu, pada hasil pengukuran minat belajar juga menunjukkan rata-

rata peserta didik memiliki minat belajar pada tingkat sedang dan rendah. Rendahnya minat 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh aktivitas selama pembelajaran yang dirancang dan 

diimplementasikan oleh guru. Yang mana berdasarkan hasil observasi, pola pembelajaran yang 

monoton yang dilakukan guru dengan menerapkan model pembelajaran yang sama secara terus 

menerus membuat peserta didik menjadi jenuh dan berakibat pada rendahnya minat belajar 

peserta didik. Aktivitas yang dilakukan selama pembelajaran cenderung berkaitan dengan 

model pembelajaran yang dipilih. Hal ini karena model pembelajaran yang diterapkan dapat 

mempengaruhi teknik, metode, sintaks dan jenis kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran. 

Oleh karena itu diperlukan perubahan pada pembelajaran agar minat belajar IPA peserta didik 

mengalami peningkatan. 

Model Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada kegiatan proyek sebagai media belajar peserta didik untuk memperoleh dan 

mengembangkan pemahaman mereka dengan output berupa produk (Khoiruddin & Suwito, 

2021). Model Project Based Learning menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat 

membantu tercapainya keberhasilan belajar peserta didik karena memfasilitasi peserta didik 

untuk terlibat secara aktif, yang mana membuat pembelajaan menjadi lebih bermakna (Lestari 

& Ilhami, 2022). Dengan demikian, model pembelajaran ini memiliki kelebihan tidak hanya 

membantu peserta didik memahami materi teapi juga merangsang minat belajar peserta didik 

dengan melibatkan mereka dalam pengalaman belajar yang nyata dan berorientasi pada hasil.  

Media audiovisual merupakan alat yang dapat digunakan guru sebagai penunjang 

pembelajaran yang berisi gabungan unsur gambar dan suara. Penggunaan media audiovisual 

dapat menyita perhatian peserta didik dan membangkitkan minat belajar mereka(Fitriani, 

2017). Media audiovisual dapat memfasilitasi penyampaian materi ajar kepada peserta didik 

dengan lebih efektif dan memperjelas materi karena dapat memberikan gambaran yang lebih 

realistik sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, implementasi media audiovisual 

dapat merangsang pengalaman belajar dan mempengaruhi persepsi berdasarkan tujuan 
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pembelajaran yang ditentukan serta mengasah kemampuan penalaran peserta didik (Utami, 

2016).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Tusyadi et al., 2021) menunjukkan bahwa model 

Project Based Learning (PjBL) memberikan pengaruh yang positif terhadap minat belajar IPA 

peserta didik. Penelitian (Hamidah & Citra, 2021) juga menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning (PjBL) efektif digunakan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2023) memperoleh hasil bahwa terjadi 

peningkatan minat belajar IPA yang sangat signifikan yaitu sebesar 15,72% melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBL). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian ketiga 

penulis diatas yaitu pada penelitian ini penerapan model dipadukan dengan bantuan media 

audiovisual sedangkan pada tidak. Penelitian (Asriani, 2023) menjelaskan bahwa penggunaan 

media audiovisual pada pembelajaran IPA mempengaruhi peningkatan minat belajar peserta 

didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Asriani, 2023) yaitu pada penelitian ini 

peneliti memadukan media audiovisual dengan model Project Based Learning (PjBL) 

sedangkan pada penelitian terdahulu belum dilakukan.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti temotivasi melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar IPA peserta didik melalui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) atau biasa disingkat PTK (Purwanto, 2023), yang 

melibatkan dua siklus dengan dua sesi pertemuan dalam setiap siklusnya. Berikut alur 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti pada gambar 1 :  

 
 Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas  (Yulitasari, 2017) 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 7 SEMARANG. Sampel pada penelitian ini yaitu 

kelas VII B yang terdiri dari 33 peserta didik. Teknik pengambilan data dilakukan 

menggunakan angket dan observasi. Pengambilan data minat belajar peserta didik dilakukan 

menggunakan instrumen berupa lembar angket minat belajar IPA dengan skala likert 1-4 dan 

terdiri dari 15 pernyataan. Instrumen angket yang digunakan memuat 4 indikator minat belajar 

yaitu 1) perasaan senang, 2) perhatian, 3) ketertarikan, dan 4) keterlibatan atau partisipasi 

peserta didik (Reski, 2021). Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini untuk 

menghitung presentase tingkat minat belajar peserta didik yaitu dengan persamaan : 
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Tabel 1. Kategori Minat Belajar Peserta Didik 
Skor Rata-Rata Kategori 

80% " # $ 100% Tinggi 

70% " # $ 80% Sedang 

60% " # $ 70% Rendah 

$ 60% Sangat Rendah 

(Marti’in et al., 2019) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Kegiatan PTK dilakuan dengan melakukan kegiatan pra siklus terlebih dahulu 

kemudian dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh yaitu berupa skor minat 

belajar dari 33 peserta didik kelas VII B SMP N 7 Semarang. Berikut hasil analisis skor minat 

belajar peserta didik:  

1. Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Maret 2024. Pra siklus dilakukan 

sebelum pemberian tindakan untuk mengidentifikasi kondisi pembelajaran dan 

permasalahan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan pra siklus yang 

diaksanakan yaitu berupa observasi kelas dan pemberian angket pra siklus sebagai data 

awal minat belajar peserta didik kelas VII B SMP N 7 Semarang. Berdasarkan hasil data 

sampel yang diberikan diperoleh skor minat belajar IPA yang bervariasi. Berikut temuan 

hasil analisis data minat awal peserta didik yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Minat Belajar IPA Peserta Didik Pra Siklus 

Indikator Persentase Kategori 

Perasaan Senang 70,31 % Sedang 

Perhatian 69,01 % Rendah 

Ketertarikan 68,22 % Rendah 

Keterlibatan 66,40 % Rendah 

Rata-Rata Persentase 68,07 % Rendah 

 

2. Siklus I 

Kegiatan siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 13 Maret 2024 dan Senin, 18 Maret 2024. 

Pada pertemuan pertama peserta didik secara berkelompok mencari informasi dan 

merancang desain produk yang akan dibuat. Pada pertemuan kedua peserta didik membuat 

proyek sesuai dengan rancangan yang telah dibuat pada pertemuan sebelumnya dan 

menyajikan hasil proyek yang telah dibuat untuk dilakukan penilaian. Pada pertemuan 

kedua peserta didik juga melakukan kegiatan pengisisan angket minat belajar dan 

melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan kegiatan yang 

telah dilaksanakan berikut hasil skor rata-rata persentasi minat belajar peserta didik pada 

siklus I pada tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Minat Belajar IPA Peserta Didik Siklus I 

Indikator Persentase Kategori 

Perasaan Senang 77,86 % Sedang 

Perhatian 74,73 % Sedang 

Ketertarikan 74,47 % Sedang 

Keterlibatan 74,96 % Sedang 

Rata-Rata Persentase 75,36 % Sedang 
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3. Siklus II 

Siklus II berlangsung pada hari Rabu, 20 Maret 2024 dan Rabu, 27 Maret 2024. Kegiatan 

yang dilakukan pada siklus ini serupa dengan siklus sebelumnya, tetapi fokus proyek pada 

materi selanjutnya. Data mengenai minat belajar IPA peserta didik yang diperoleh pada 

siklus ini dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori Minat Belajar IPA Peserta Didik Siklus II 

Indikator Persentase Kategori 

Perasaan Senang 80,72 % Tinggi 

Perhatian 81,15 % Tinggi 

Ketertarikan 80,72 % Tinggi 

Keterlibatan 81,11 % Tinggi 

Rata-Rata Persentase 81,04 % Tinggi 

 

Berikut grafik peningkatan minat belajar IPA peserta didik ditinjau dari setiap indikator 

pada masing-masing siklus: 

 
Grafik 1. Perbandingan Minat Belajar IPA Peserta Didik Per Indikator 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas berikut perbandingan minat belajar IPA peserta 

didik secara keseluruhan pada masing-masing siklus : 

 
Grafik 2. Perbandingan Minat Belajar IPA Peserta Didik 

 

Dari Grafik 1 dan 2, terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan minat belajar IPA peserta didik baik 

ditinjau dari hasil persentase per indikator yang diukur maupun rata-rata secara keseluruhan.  
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Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan minat belajar IPA peserta didik 

kelas VII B di SMP N 7 Semarang melalui model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan media audiovisual. Berdasarkan grafik 2, persentase minat belajar IPA peserta didik 

meningkat secara signifikan pada siklus I yaitu sebesar 7,29%. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan media audiovisual meningkatkan 

minat belajar IPA peserta didik. Namun pada siklus I terdapat penemuan hasil pengamatan yang 

menjadi bahan refleksi untuk perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu dimana masih ada 

beberapa peserta didik yang terlihat pasif selama pembelajaran IPA maupun kegiatan diskusi 

kelompok. Selama proses pembelajaran hal tersebut menjadikan peserta didik dan 

kelompoknya sedikit kesulitan mengikuti tahapan pembelajaran dan kegiatan proyek yang 

sedang dilaksanakan. Hal ini menjadi refleksi dan bahan perbaikan agar pada pertemuan dan 

siklus berikutnya guru lebih meningkatkan monitoring terhadap kegiatan diskusi, 

perkembangan pembuatan proyek dari setiap kelompok dan selalu membuka kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya dan menanggapi pertanyaan yang diajukan dalam bentuk 

umpan balik secara cepat dan tepat terhadap kesulitan yang dihadapi peserta didik. 

Pada Grafik 2 juga menyajikan data persentase rata-rata skor minat belajar IPA siklus 

ke 2 sebesar 81,04%. Hasil tersebut menunjukkan minat belajar IPA dari siklus I ke siklus 2 

yang cukup signifikan meningkat yaitu sebesar 5,68%. Pada siklus 2 berdasarkan hasil 

observasi kelas sudah terdapat perbaikan dan peningkatan baik dari kegiatan guru maupun 

peserta didik. Hasil refleksi yang ditemukan pada siklus 1 sudah bisa diatasi oleh guru dengan 

baik pada siklus ke 2 baik dalam menyampaikan, mengelola pembelajaran, dan memantau 

aktivitas peserta didik. Hasil perbaikan dari refleksi, mempengaruhi peningkatan keterlibatan 

dan partisipasi peserta didik dimana peserta didik yang pada siklus 1 masih terlihat pasif dan 

tidak antusias, pada siklus ini mereka sudah mulai terlihat aktif dalam kegiatan diskusi. Namun 

pada pertemuan ke 1 siklus ini masih terdapat 3 peserta didik yang pasif dalam kegiatan diskusi 

dan cuek terhadap kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada pertemuan ke 2 siklus ini peserta 

didik yang masih pasif pada pertemuan ke 1 sudah mulai ikut berpartisipasi dalam pembuatan 

proyek secara berkelompok . Hasil diatas menunjukkan adanya dampak yang positif terhadap 

keterlibatan peserta didik dari penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Hasil ini relevan dengan penelitian (Hikmah, 2020), yang menunjukkan bahwa diterapkannya 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) secara signifikan medorong peserta didik 

terlibat dalam aktivitas dikelas. 

Pada penelitian ini indikator perasaan senang juga mengalami peningkatan. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran dengan basis proyek membuat aktivitas belajar menjadi 

menyenangkan karena peserta didik mendapat kebebasan untuk mengaplikasikan ide-ide 

mereka kedalam proyek yang akan dibuat. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

(Murniarti, 2021) model Project Based Learning (PjBL) dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang asyik karena adanya tugas proyek. Selain itu juga terjadi peningkatan hasil persentase 

pada indikator perhatian dari pra siklus hingga ke siklus II. Hal ini terjadi karena peserta didik 

harus terlibat aktif dalam pembuatan proyek sehingga perhatian terhadap pembelajaran menjadi 

semakin meningkat. Disamping itu, peningkatan perhatian peserta didik juga dipengaruhi oleh 

penggunaan media audiovisual. Berdasarkan hasil pengamatan, penggunaan media audiovisual 

membantu peserta didik mempusatkan perhatian mereka terhadap kegiatan pembelajaran. 

Penanyangan video yang disiapkan guru mampu membuat peserta didik menghentikan aktivitas 

mereka seperti berbincang dengan teman sebangku serta kegiatan lain diluar pembelajaran 

lainnya dan hanya fokus menyimak media yang ditayangkan. Hasil ini juga selaras dengan 
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penelitian (Fitriani, 2017) bahwa penggunaan media audiovisual dapat menarik perhatian 

peserta didik dan membangkitkan minat belajar peserta didik dan penelitian (Roziqin et al., 

2018) yang menuliskan dapat membuat peserta didik lebih fokus dan perhatian terhadap 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Peningkatan ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran juga mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Meskipun persentase pada indikator ketertarikan 

memperoleh skor persentase yang paling rendah jika dibandingkan dengan indikator yang lain 

disetiap siklusnya. Berdasarkan hasil refleksi yang dituliskan peserta didik, permasalahan 

tersebut dipengaruhi karena masih terdapat beberapa peserta didik yang merasa kesulitan dalam 

mempersiapkan proyek mereka sehingga membuat mereka menjadi kurang tertarik. Namun 

pada sebagian hasil refleksi peserta didik juga ada yang menuliskan pembelajaran Project 

Based Learning membuat peserta didik jadi lebih tertarik karena dapat memperoleh 

pengalaman langsung dalam mempelajari materi yang sedang diajarkan dan 

mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh menjadi sebuah hasil proyek. Hasil ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan (Fauziyah et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

implementasi model Project Based Learning (PjBL) dapat membuat kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih menarik karena adanya tugas proyek yang harus dibuat sehingga ketertarikan 

peserta didik terhadap pembelajaran dapat meningkat. Selain itu media audiovisual yang 

digunakan juga memberikan kontribusi dalam membuat peserta didik tertarik dengan materi 

yang diajarkan dan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan(Harefa & Laia, 2021), 

penggunaan media audiovisual menjadikan peserta didik tertarik dengan pembelajaran karena 

mempermudah mereka untuk paham terhadap materi yang disampaikan.  

Berikut beberapa dokumentasi pelaksanaan penelitian tindakan kelas di SMP N 7 

SEMARANG: 

 
 Gambar 2. Dokumentasi pembuatan proyek yang dilakukan peserta didik 

 
 Gambar 3. Dokumentasi penilaian hasil karya proyek peserta didik 

  

Berdasarkan uraian diatas dan data perbandingan minat belajar IPA peserta didik pada 

grafik 1 dan 2, maka diperoleh peningkatan persentase minat secara keseluruhan sebesar 

12,97% dari penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan peningkatkan minat belajar IPA peserta didik dari 

penerapan model PjBL berbantuan media audiovisual. Yang mana hasil tersebut sejalan dengan 
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penelitian (Hamidah & Citra, 2021; Nisa et al., 2023; Tusyadi et al., 2021). Meskipun masih 

terdapat kekurangan, pembahasan diatas menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual pada pembelajaran IPA 

terbukti efektif untuk meningkatkan minat belajar IPA peserta didik.  

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian pada kelas VII B di SMP N 7 Semarang menyatakan adanya peningkatan minat 

belajar IPA siswa melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan dukungan 

media audiovisual. Analisis data pra-siklus dan siklus II menunjukkan peningkatan rata-rata 

persentase minat belajar IPA sebesar 12,97%, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan minat belajar IPA peserta didik melalui model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan media audiovisual. 
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